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Abstract: The study aims to determine (1) The effect of intrinsic
motivation on employee performance (2) The effect of communication
on employee performance (3) The effect of financial compensation on
employee performance. (4) The effect of intrinsic motivation,
communication, and financial compensation simultaneously on
employee performance. The data analysis method used is multiple
regression analysis method, which is a statistical procedure in analysing
the relationship between one or more independent variables on the
dependent variable. The equation: Y=a+b1X1+b2X2+ b3X3+e. The
results of the analysis concluded that (1) The first hypothesis (H1) is
accepted and it is concluded that intrinsic motivation has a positive
effect on employee performance. (2) The second hypothesis (H2) is
accepted and it is concluded that communication has a positive effect on
employee performance. (3) The third hypothesis (H3) is accepted and it
is concluded that financial compensation has a positive effect on
employee performance. (4) The fourth hypothesis (H4) is accepted and
it is concluded that intrinsic motivation, communication and financial
compensation together have a positive effect on employee performance.

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh motivasi
intrinsik terhadap kinerja karyawan (2) Pengaruh komunikasi terhadap
kinerja karyawan (3) Pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja
karyawan. (4) Pengaruh motivasi intrinsik, komunikasi, dan kompensasi
finansial secara serempak terhadap kinerja karyawan. Metode analisis
data yang digunakan adalah metode analisis regresi berganda yaitu
prosedurstatistik dalam menganalisis hubungan antara variabel satu
atau lebih  variabel independen terhadap variabel dependen.
Persamaannya: Y=a+b1X1+b2X2+ b3X3+e. Hasil analisis menyimpul
kan adalah (1) Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan
motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. (2)
Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan komunikasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. (3) Hipotesis ketiga (H3)
diterima dan disimpulkan kompensasi finansial berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. (4) Hipotesis keempat (H4) diterima dan
disimpulkan motivasi intrinsik, komunikasi dan kompensasi finansial
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Pelaku bisnis dalam bidang jasa yang jumlahnya semakin hari kian meningkat
menyebabkan terjadinya persaingan yang kompetitif dalam dunia bisnis. Mereka dituntut
melakukan suatu perubahan yang dapat membantu eksistensi perusahaannya. Mereka
juga dihadapkan dengan perubahan teknologi yang semakin maju. Perubahan—perubahan
tersebut otomatis akan merubah pola pikir, perilaku, dan cara yang dilakukan dalam
menghadapi masalah yang cenderung lebih kompleks. Perusahaan harus memiliki
sumber daya manusia yang baik untuk menunjang kinerja perusahaan.

Perusahaan yang ditunjang oleh karyawan dengan tingkat kinerja yang tinggi
dalam melaksanakan setiap tugasnya, akan mampu bersaing secara kompetitif dan terus
mengalami perkembangan kearah yang lebih baik. Banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja seseorang sehingga perusahaan dituntut memperhatikan faktor-faktor tersebut
agar dapat terpenuhi secara maksimal. Persoalan kinerja karyawan akan dapat terlaksana
dan terpecahkan apabila faktor-faktor tersebut dapat dikelola dan dipelihara dengan baik.

Sedarmayanthi (2010:260) menjelaskan kinerja adalah sebuah proses manajemen
yang menyeluruh dimana hasilnya dapat diukur dan dibuktikan secara nyata. Martoyo
(2013:15) mengungkapkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja antara lain
motivasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, sistem kompensasi, kepemimpinan dan
perilaku lainnya.

Menurut Handoko (2015:249) Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan,
dan memelihara perilaku manusia. Menurut Winardi (2015:322) Motivasi merupakan hal
yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Manajer perlu memahami proses
psikologis ini apabila mereka ingin berhasil membina pekerja menuju pada penyelesaian
sasaran organisasi.

Menurut Hughes (2012:310) Motivasi adalah sebagai apapun yang memberikan
tujuan, intensitas, dan kegigihan pada perilaku Sedangkan Robbins (1999) dalam
Widodo (2016:322) menyatakan motivasi sebagai proses yang menyebabkan intensitas,
arah dan usaha terus menerus individu menuju pencapaian tujuan. Intensitas
menunjukkan seberapa keras seseorang berusaha. Tetapi intensitas tinggi tidak mungkin
mengarah kepada hasil kinerja yang baik, kecuali usaha dilakukan dalam arah
menguntungkan organisasi. Karena harus dipertimbangkan kualitas usaha maupun

intensitasnya. Motivasi mempunyai dimensi usaha terus menerus. Motivasi merupakan
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ukuran berapa lama seseorang dapat menjaga usaha mereka. Individu yang termotivasi
akan menjalankan tugas cukup lama untuk mencapai tujuan mereka.

Robbins dan Coulter (2014) mendeskripsikan motivasi sebagai proses dimana
upaya seseorang diberi energi, diarahkan, dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan.
Penting bagi organisasi untuk menemukan faktor-faktor yang memotivasi karyawan
untuk melakukan kemampuan maksimal mereka.

Handoko (2015:251) menjelaskan bahwa motivasi adalah kegiatan yang
menghasilkan, mendistribusikan dan memelihara tingkah laku seseorang. Menurut
Hasibuan (2016:143), motivasi intrinsik yaitu suatu kemampuan dalam mengarahkan
karyawan dan perusahaan untuk mau bekerja secara baik, sehingga hasrat karyawan dan
tujuan perusahaan dapat tercapai. Wilson (2010) menyatakan bahwa motivasi intrinsik
sangat mempengaruhi seseorang dalam mengembangkan kompetensinya yang berujung
pada peningkatan Kinerjanya. Hal senada juga diungkapkan Fahmi (2011) dimana dalam
meningkatkan motivasi intrinsik seseorang diperlukan peranan pemimpin yang memiliki
kemampuan memotivasi yang baik, sehingga dari dorongan tersebut akan muncul gairah
kerja yang mampu meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Menurut Ardana, dkk. (2012:138) komunikasi merupakan kunci pembuka dapat
terjadinya hubungan kerjasama antara pimpinan dengan karyawan dan antar karyawan
itu sendiri. Handoko (2015:272) menjelaskan bahwa komunikasi yaitu proses
memberikan pemahaman berupa ide atau informasi kepada seseorang. Komunikasi yang
baik akan membantu karyawan dalam memahami pekerjaannya secara jelas sehingga
perlahan kinerjanya akan meningkat.

Ardana,dkk. (2012:153) menyatakan kompensasi finansial merupakan segala
sesuatu yang diterima oleh karyawan dalam bentuk uang (finansial) sebagai balas jasa
atas kontribusinya kepada perusahaan atau organisasi. Dengan kompensasi finansial
yang sesuai tentunya akan memacu karyawan dalam meningkatkan kinerjanya

PT. Buton Mandiri Perdana adalah merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang ekspedisi. PT. Buton Mandiri Perdana merupakan sebuah perusahaan yang
menawarkan jasa pengiriman barang lintas provinsi. Adapun pengiriman barang
dilaksanakan melalui jalur laut dengan memanfaatkan sarana transportasi kapal laut dan
kendaraan penunjang lainnya.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara pada perusahaan tersebut dicurigai
permasalahan karyawan yang terjadi diakibatkan oleh beberapa faktor. Penurunan
kinerja karyawan disebabkan karena masih kurangnya motivasi intrinsik yang dimiliki
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oleh karyawan baik yang berasal dari dirinya sendiri maupun rekan Kkerja serta
pimpinannya. Hal tersebut terjadi akibat padatnya jadwal kerja karyawan dan kesibukan
pimpinan dalam bekerja sehingga waktu untuk saling memotivasi satu sama lain hampir
tidak ada. Waktu istirahat yang dirasa kurang menjadikan karyawan kurang bersemangat
dalam bekerja sehingga mereka bermalas-malasan yang berdampak pada penyelesaian
tugas yang tidak tepat waktu.

Permasalahan lain yang sering terjadi adalah missed komunikasi antara pimpinan
dengan karyawan mengenai tempat bongkar muat barang dan alamat pengiriman barang
yang disebabkan oleh kurangnya koordinasi. Komunikasi sangat membantu
perkembangan motivasi karena dengan penyampaian yang baik, maka perintah atau
arahan pimpinan mengenai apa, bagaimana, kapan dan dengan cara apa karyawan bekerja
menjadi lebih jelas sehingga mereka mampu memperbaiki kinerjanya sesuai standar yang
ditetapkan perusahaan. Jenis komunikasi yang terjadi pada PT. Buton Mandiri Perdana
berupa pertemuan antara pimpinan dan karyawan untuk membahas tujuan dan rencana
kedepan perusahaan serta mendiskusikan masalah yang terjadi dan dipandang perlu
dicari solusinya.

Menurut Mangkunegara (2014:83) Kompensasi merupakan sesuatu yang
dipertimbangkan sebagai suatu yang sebanding”. Menurut Rivai (2014:714) Kompensasi
merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka
pada perusahaan. Menurut Hasibuan (2016:118) Kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang, langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Berdasarkan pada pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kompensasi merupakan balas jasa atas apa yang telah dilakukan, dikerjakan, dan
disumbangkan kontribusinya baik tenaga, pikiran, ide, dan kemampuan dalam mencapai
tujuan perusahaan. Masalah kompensasi mungkin merupakan fungsi Manajemen Sumber
Daya Manusia yang paling sulit dan membingungkan, tidak hanya karena pemberian
kompensasi yang merupakan salah satu tugas yang paling kompleks, tetapi juga salah
satu aspek yang paling baik bagi karyawan maupun perusahaan. Meskipun kompensasi
harus mempunyai dasar yang logis, rasional, dan dapat dipertahankan hal ini menyangkut
banyak faktor emosional dan dari sudut pandang para karyawan.

Menurut Amstrong dan Baron dalam Wibowo (2017:7) kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan

konsumen, dan memberikanmemberikan kontribusi bagi ekonomi. Dengan demikian,
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kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan

tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara

mengerjakannya.

Menurut Khotimah, dkk. (2017) menyatakan bahwa kinerja adalah standart yang
telah ditentukan yang digunakan sebagai bukti seseorang sudah berusaha semaksimal
mungkin dan usaha tersebut merupakan indikator seseorang yang memiliki potensi yang
dapat dikembangkan dalam rangka memikul tanggung jawab yang lebih besar seperti
kualitas kerja, kecepatan dan ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja dan kemampuan
kerja sama. Kinerja dapat diartikan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang telah
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Observasi dan wawancara awal yang dilakukan menunjukan adanya penurunan
kinerja karyawan yang terjadi pada PT. Buton Mandiri Perdana berkaitan dengan jumlah
kompensasi finansial yang berupa gaji pokok dan tunjangan yang dirasa tidak sesuai
dengan resiko dan tanggung jawab yang dibebankan perusahaan serta kebutuhan
karyawan yang semakin kompleks otomatis membutuhkan biaya lebih tinggi. Keluhan
karyawan tersebut mengakibatkan terganggunya semangat kerja karyawan sehingga
kinerjanya menurun. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Intrinsik, Komunikasi, dan Kompensasi
Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Buton Mandiri Perdana”.

Berdasarkan uraian dan penjelasan mengenai latar belakang masalah diatas maka
penulis merumuskan permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Buton Mandiri Perdana?

2. Apakah komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Buton Mandiri Perdana?

3. Apakah kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Buton Mandiri Perdana?

4. Apakah motivasi intrinsik, komunikasi, dan kompensasi finansial berpengaruh
signifikan secara serempak terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri
Perdana?

Berdasarkan permasalahan yang peneliti kemukakan diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui:
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1. Pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri
Perdana.

2. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri Perdana.

3. Pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri
Perdana.

4. Pengaruh motivasi intrinsik, komunikasi, dan kompensasi finansial secara serempak

terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri Perdana

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT. Buton Mandiri Perdana yang beralamatkan di JI.
Kelapa No. 59 Kelurahan Wangkanapi, Kecamatan Wolio Kota Baubau Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Populasi adalah kumpulan individu atau objek penelitian yang memiliki kualitas-
kualitas dan karakteristik atau ciri tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:60). Berdasarkan
pengertian di atas, maka populasi yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu
seluruh karyawan PT. Buton Mandiri Perdana.

Menurut Sugiyono (2017:62) Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Buton Mandiri Perdana yang berjumlah 30 orang. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk uraian atau penjelasan baik
lisan maupun tulisan. Sugiyono (2014:23)

b. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang
diangkakan. Sugiyono (2014:23).

Sumber data yang biasa digunakan dalam penelitian adalah:

a. Data Primer adalah adalah data yang diambil dari pengamatan langsung dan diolah
peneliti, yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan pada PT. Buton Mandiri
Perdana. Sugiyono (2012:225).

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.
Sugiyono (2012:225) data yang diambil langsung dari PT. Buton Mandiri Perdana.

Dalam memperoleh data guna penelitian penulisan ini, maka perlu dilakukan
proses pengumpulan data yang didalamnya terdiri dari informasi-informasi yang diterima
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oleh penulis baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, maka penulis menggunakan

beberapa metode pengumpulan data yang relevan dengan penganalisan masalah, yaitu :

1. Penelitian lapangan (field research)
Dilakukan dengan pengamatan secara langsung melalui observasi dan wawancara
pada bagian perusahaan, khususnya bagian keuangan, serta sejumlah informasi yang
terkait, untuk mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap yang berhubungan
dengan penulisan ini.

2. Penelitian kepustakaan (library research)
Penulis menggunakan beberapa teori dari literatur-literatur yang berhubungan dengan
masalah yang akan dibahas.

3. Kuesioner.
Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran pertanyaan
yang disusun dalam satu kumpulan kepada responden. Bentuk kuesioner bersifat
tertutup yaitu responden diberi alternatif pilihan jawaban pada setiap pertanyaan.
Seluruh variabel akan diukur menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 5.
Masing-masing alternatif jawaban diberi nilai sebagai berikut: 1= sangat tidak setuju,

2= tidak setuju, 3= kurang setuju, 4= setuju, dan 5= sangat setuju.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Penggunaan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan Kinerja karyawan merchandising dan pemasaran Group Of Retail
and PT. Buton Mandiri Perdana. Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel
tersebut valid sedangkan jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid
(Ghozali, 2013).

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakanindikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan cara one shot atau

pengukuran sekali saja yaitu disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian
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hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai (o) 0.70 (Ghozali,2013).

Uji Asumsi Klasik

Teknik analisis regresi perlu menguji asumsi dalam datanya, yaitu:

a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk
ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak yaitu
pelatihan, motivasi, dan kompensasi finansial. Jika dalam model regresi yang
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas maka
model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier. Mendeteksi ada
atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance < dari 0,1 atau
sama dengan nilai VIF > dari 10, maka menunjukkan adanya multikolonierita, dan
sebaliknya apabila nilai tolerance > 0.1 atau sama dengan nilai VIF < dari 10, maka
model regresi bebas dari multikolonieritas (Ghozali, 2013).

b. Uji Heterokedastisitas
Heterokedatisitas menunjukan bahwa varian variabel tidak sama untuk semua
pengamatan atau observasi. Jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai
yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Harapan pada model
regresi adalah homoskedastisitas. Mendeteksi adanya masalah heteroskedatisitas
dapat digunakan metode analisis grafik dan metode statistik (Haryadi, 2011).

c. Uji Glesjer
Pengujian heteroskedastisitas dengan pola gambar scatterplot dapat meragukan
karena pengujian dilakukan secara visual, maka perlu dilakukan pengujiansecara
statistik, maka diperlukannya uji glesjer untuk memastikan nilai signifikansinya
(Haryadi, 2011).

d. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t
dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Pada

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
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sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada
sumbu diagonal dari grafik distribusi normal (Ghozali, 2013).
e. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi variable sangat terbatas.
Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel dependen yang dimasukkan terhadap model. Banyak peneliti
menganjurkan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik
karena nilai adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan ke dalam model.

Analisis Regresi Berganda

Pada penelitian ini akan digunakan analisis regresi berganda yaitu prosedur
statistik dalam menganalisi hubungan antara variabel satu atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen. Persamaannya adalah sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y =Kinerja Karyawan

a = Konstanta dari regresi

X1 = Motivasi Intrinsik

X2 = Komunikasi

48



Muhammad Rais R JIDE: Volume 03 (No 01) 2024 Pp 40-64

X3 = Kompensasi Finansial
b1,b2,b3 = Koefisien dari X1, X2, dan X3

e = Standart error

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan.
Mengetahui nilai signifikasi t dengan membandingkan tingkat signifikansi 5%. Kriteria
pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis yaitu :

a. Jika nilai signifikansi Uji t > 0.05, maka Ho diterima, Ha ditolak yang berarti variabel
secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai signifikansi Uji t < 0.05, maka , maka Ho ditolak, Ha diterima yang berarti
variabel secara parsial variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai tabel, bila t
hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima, demikian sebaliknya. Atau dengan melihat signifikasinya yang terbentuk
di bawah 5%, maka Ha diterima dan Ho ditolak atau sebaliknya (Ghozali, 2013). Nilai t
hitung digunakan untuk menguji apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel tergantung atau tidak. Suatu variabel akan memlikipengaruh yang
berarti jika nilai t hitung variabel tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel.
Uji F/Anova Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai model yang fit atau apakah model penelitian layak untuk
dilanjutkan. Model dikatakan Fit, jika nilai probabilitas signifikan kurang5% (Ghozali,
2013).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation. Pedoman
suatu model dikatakan valid jika tingkat signifikan di bawah 0,05 maka butir pertanyaan
itu dikatakan valid. Tabel berikut menunjukan hasil uji validitas dari empat variabel

dengan 30 sampel responden:
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Pernyataan Pearson Correlation Sig (2-tailed) Keterangan
Item 1 0,460 0,011 Valid
Item 2 0,543 0,002 Valid
Item 3 0,310 0,005 Valid
Item 4 0,214 0,007 Valid
Iltem 5 0,314 0,001 Valid
Item 6 0,286 0,000 Valid

Sumber ; Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 3.1 di atas dapat dilihat bahwa semua pertanyaan dapat dikatakan
valid karena setiap pertanyaan memiliki nilai signifikan di bawah 0,05.

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Komunikasi

Pernyataan Perason Correlation Sig (2-tailed) Keterangan
Item 1 0,331 0,004 Valid
Item 2 0,662 0,000 Valid
Item 3 0,461 0,000 Valid
Item 4 0,322 0,002 Valid
Item 5 0,447 0,003 Valid
Item 6 0,338 0,001 Valid

Sumber :; Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa semua pertanyaan dapat dikatakan valid

karena setiap pertanyaan memiliki nilai signifikan di bawah 0,05.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Kompensasi Finansial

Pernyataan Perason Correlation Sig (2-tailed) | Keterangan
ltem 1 0,480 0,002 Valid
Item 2 0,461 0,001 Valid
Item 3 0,562 0,002 Valid
Item 4 0,527 0,003 Valid
Iltem 5 0,404 0,002 Valid
Item 6 0,584 0,001 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 3.3 diatas dapat dilihat bahwa semua pertanyaan dapat dikatakan

valid karena setiap pertanyaan memiliki nilai signifikan di bawah 0,05.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Kinerja Karyawan

Pernyataan Perason Correlation Sig (2-tailed) | Keterangan
Item 1 0,344 0,003 Valid
Item 2 0,578 0,001 Valid
Item 3 0,476 0,000 Valid
Item 4 0,597 0,000 Valid
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Iltem 5 0,398 0,003 Valid
Item 6 0,365 0,004 Valid
Iltem 7 0,524 0,003 Valid
Iltem 8 0,455 0,000 Valid

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 3.4 diatas dapat dilihat bahwa semua pertanyaan dapat dikatakan
valid karena setiap pertanyaan memiliki nilai signifikan di bawah 0,05.

Hasil Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pedoman alat pengukur
dikatakan reliabel adalah jika nilai koefisien alpha di atas 0,60. Tabel berikut
menunjukkan hasil uji reliabilitas terhadap 30 responden.

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Data

Instrumen Cronbach's Alpha Keterangan

Motivasi Intrisik 0.617 Reliabel
Komunikasi 0.641 Reliabel
Kompensasi Finansial 0.686 Reliabel
Kinerja Karyawan 0.726 Reliabel

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 3.5 diatas dapat dilihat bahwa variabel Motivasi Intrisik dapat
dikatakan reliabel karena nilai alpha di atas 0,60 yaitu sebesar 0,617. Variabel
independen lainnya yaitu Komunikasi juga dapat dikatakan reliabel karena nilai alpha di
atas 0,60 yaitu sebesar 0,641. Variabel independen yang terakhir yaitu Kompensasi
Finansial juga dapat dikatakan reliabel karena nilai alpha di atas 0,60 yaitu sebesar 0,686.
Sedangkan untuk variabel dependennya yaitu Kinerja Karyawan dapat dikatakan reliabel

karena nilai alpha di atas 0,60 yaitu sebesar 0,726.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel berikut menunjukkan hasil uji multikolinieritas semua variabel :

Tabel 3.6 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel

Motivasi Intrisik

Komunikasi

Kompensasi Finansial

Sumber : Data Primer Diolah
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Berdasarkan tabel 3.6 hasil uji multikolinieritas dapat dilihat melalui Variance
Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel independen memiliki VIF tidak lebih
dari 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka dapat dinyatakan model regresi linier berganda
terbebas dari asumsi multikolinieritas.
2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Keterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas. Sebaiknya jika varians berbeda maka disebut heterokedastisitas.

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak heterokedastisitas.

Gambar 3.7 Hasil Grafik Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
2]
9 o
E S
S 17 o ° o o
u o
L 1]
o @ 5 @
= o
N7 & .
= o g = o
= = o
g | o
s @
- L& ] @
w
o
1=
f=a]
[ TR
o
(o]
-3
T T T T T T
-3 -2 -1 o} 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.7 menunjukkan tidak terjadi heteroskesdatisitas karena titik-titik tidak
menyebar diatas dan dibawah nilai angka nol (0) pada sumbu Y dan tidak membentuk
pola.

3. Hasil Uji Normalitas

Berikut ini adalah hasil uji normalitas menggunakan grafik P-Plot:
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Gambar 3.8 Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Kinerja_Karyawan
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Berdasarkan output diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang terdapat pada

gambar Normal P-P Plot of Regrssion Standardized Residual selalu mengikuti dan

mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, sebagaimana dasar atau pedoman

pengambilan keputusan dalam uji

normalitas teknik probability plot dapat

disimpulkan bahwa nilai residual distribusi normal. Dengan demikian maka asumsi

normalitas untuk nilai resudial dalam analisis regresi linier berganda dalam penelitian

ini dapat terpenuhi.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel

terikat (YY) dan variabel bebas (X).

1. Hasil Uji koefisien Determinasi (R2)

Tabel berikut menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R2) :

Tabel 3.9 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

3672

434

435

2.504

a. Predictors: (Constant), Kompensasi_Finasial, Motivasi_Intrisik, Komunikasi
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Berdasarkan tabel 3.9 diatas besarnya adjusted R2 adalah 0,435 hal ini berarti
43,5 % variabel dependen kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel independen
yang meliputi motivasi intrisik, komunikasi, dan kompensasi karyawan. Sedangkan
sisanya sebesar 56,5 % dipengaruhi oleh variabel lain.
2. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
(independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen.

Tabel 3.10 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 25.304 3 8.435| 21.345| .000P
1 Residual 162.996 26 6.269
Total 188.300 29

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kompensasi_Finasial, Motivasi_Intrisik, Komunikasi

Berdasarkan tabel 3.10 diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung diperoleh
sebesar 21.345 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa motivasi intrisik, komunikasi, dan
kompensasi karyawan berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Buton Mandiri Perdana.

3. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji signifikansi parameter individual bertujuan untuk menginterpretasikan
koefisien variabel independen. Untuk dapat menentukan persamaan regresi dalam
penelitian ini harus ditentukan besarnya nilai konstanta dan koefisien regresi yang

terdapat dalam tabel Coefficients (a) hasil uji data penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.11 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik)
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27.587 8.949 3.083 .000
1 Motivasi Intrisik 337 244 .266| 1.381 .003
Komunikasi 293 .262 237 1117 .004
Kompensasi Finasial 418 244 -.354| -1.716 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Y =27,587 + 0,337X1 + 0,293X> + 0,414X3 + €

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

X1l = Motivasi Intrisik

X2 = Komunikasi

X3 = Kompensasi Finansial
E = Kesalahan pengganggu

Persamaan regresi di atas mengandung makna bahwa:

1. Konstanta sebesar 27,587 berarti bahwa dengan mengesampingkan pengaruh
besarnya motivasi intrisik (X1), komunikasi (X2) dan kompensasi finansial (X3),
maka besarnya kinerja karyawan adalah 27,587.

2. Koefisien regresi variabel motivasi intrisik (X1) sebesar 0,337 berarti bahwa jika
terjadi peningkatan variabel motivasi intrisik (X1) sebesar satu satuan dengan
asumsi variabel lain konstan, maka besarnya kinerja karyawan (Y) akan naik
sebesar 0,337 satuan.

3. Koefisien regresi variabel komunikasi (X2) sebesar 0,293 berarti bahwa jika terjadi
peningkatan komunikasi (X2), sebesar satu satuan dengan asumsi variabel lain
konstan, maka besarnya kinerja karyawan (Y) akan naik sebesar 0,293 satuan.

4. Koefisien regresi variabel kompensasi finansial (X3) sebesar 0,414 berarti bahwa
jika terjadi peningkatan variabel kompensasi finansial (X3), sebesar satu satuan
dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya kinerja karyawan (Y) akan
naik sebesar 0,414 satuan.

Berdasarkan uji t stastitik pada tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa :

a. Variabel Motivasi Intrisik.

Variabel motivasi intrisik memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 nilai ini lebih
besar dari 0,05 (0,003<0,05). Dapat disimpulan bahwa motivasi intrisik (X1)
berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri Perdana.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrisik sangat
mendukung terhadap kinerja karyawan.

b. Variabel Komunikasi.

Variabel komunikasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,004 nilai ini lebih kecil
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dari 0,05. Dapat disimpulan bahwa komunikasi (X2) secara signifikan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri Perdana.

c. Variabel Kompensasi Finansial.
Variabel kompensasi finansial memiliki nilai signifikan sebesar 0,002 nilai ini
lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulan bahwa kompensasi finansial (X3) secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri
Perdana.

Pembahasan

Pada penelitian ini, hasil analisis data dapat menunjukkan bahwa seluruhvariabel
telah memenuhi kriteria konstruk validitas dan reabilitas, serta pengukuran metode
lainnya yang sesuai dengan SPSS 21. Pada hasil pengujian hipotesis yang diajukan pada
model penelitian ini, seluruh hipotesis memiliki pengaruh yang signifikan. Pembahasan
dari hasil pengujian masing-masing hipotesis penelitian dibahas pada subs bab dibawah

ini.

Pengaruh Motivasi Intrisik terhadap Kinerja Karyawan
H1 : Motivasi Intrisik berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil pengujian variabel sikap mempunyai signifikansi 0,003 atau lebih kecilr dari
0,05. Nilai t hitung 0,337 < t tabel 1,660. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H1 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa variabel motivasi intrisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Informasi
tersebut mendukung teori oleh Rahayu Muhamad, Adolfina, Irvan Trang (2019) dalam
penelitiannya menemukan bahwa motivasi intrisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian Hardalina (2018) dan Agus Gede Yudha Suparta (2012) dari
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrisik memiliki pengaruh positif pada

kinerja karyawan.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan
H2 : Komunikasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil pengujian variabel komunikasi mempunyai signifikansi 0,002 atau lebih kecil
dari 0,05. Nilai t hitung 2,566 > t tabel 1,660. Hal ini menyatakan bahwa variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H2 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa variabel komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
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penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus Gede Yudha Suparta
(2012) dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif

pada kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Karyawan
H3 : Kompensasi finansial berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil pengujian variabel kompensasi finansial mempunyai signifikansi 0,002 atau
lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung 2,566 > t tabel 1,660. Hal ini menyatakan bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H3 diterima dan
dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Sistem kompensasi menunjukkan bahwa individu paling tertarik pada organisasi di
mana gaji dan tunjangan dialokasikan berdasarkan prestasi, atau gaji yang dialokasikan
berdasarkan prestasi dan manfaat. Adanya sistem kompensasi finansial yang adil akan
mempengaruhi produktivitas kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahayu
Muhamad, Adolfina, Irvan Trang (2019), Hardalina (2018) dan Agus Gede Yudha
Suparta (2012) yang menyatakan bahwa kompensasi finansial memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa masih adanya beberapa karyawan yang
merasa bahwa perlunya tingkat keadilan dalam kompensasi finansial yang sesuai dengan

kinerja karyawan masing-masing, sehingga dapat mendorong kinerja yang lebih baik.

Pengaruh Motivasi Intrisik, Komunikasi, dan Kompensasi Finansial Terhadap
Kinerja Karyawan
H4 : Motivasi intrisik, komunikasi, kompensasi finansial berpengaruh positif terhadap

Kinerja Karyawan.

Hal ini ditunjukkan oleh persamaan garis regresi Y = 27,587 + 0,337X; + 0,293X,
+0,414X3 + e yang memiliki arti bahwa nilai Y sebesar 27,587 apabila nilai X1, X2, dan
Xz sebesar 0. Jika nilai X1 naik 1% maka nilai Y turun 0,337 dengan asumsi X2 dan X3
tetap. Jika nilai X2 naik 1% maka Y naik 0,293 dengan asumsi X1 dan Xs tetap dan jika
nilai Xz naik 1% maka Y naik 0,414 dengan asumsi X1 dan X2 tetap. Hasil dari nilai
korelasi (R) bernilai 0,665 yang menunjukkan adanya hubungan yang positif antara Xi,
X2 dan Xz secara bersama-sama terhadap Y. Hasil dari nilai (R Square) sebesar 0,434

yang menunjukkan terdapat pengaruh antara X1, X2 dan Xssecara bersama-sama terhadap
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Y sebesar 43,4 % dan nilai F hitung 21.345 yang nilainya di atas F tabel yaitu 1,660.
Maka dapat dinyatakan motivasi intrisik (X1), komunikasi (X2), dan kompensasi finansial
(X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
pada PT. Buton Mandiri Perdana.

Diterimanya hipotesis 4 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
Muhamad, Adolfina, Irvan Trang (2019), Hardalina (2018) dan Agus Gede Yudha
Suparta (2012) yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik, komunikasi dan kompensasi

finansial secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka kesimpulan yang dapat

dukemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis kedua (H1) diterima dan disimpulkan motivasi intrinsik berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT. Buton Mandiri Perdana.

2. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan komunikasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT. Buton Mandiri Perdana.

3. Hipotesis kedua (H3) diterima dan disimpulkan kompensasi finansial berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan PT. Buton Mandiri Perdana.

4. Hipotesis kedua (H4) diterima dan disimpulkan motivasi intrinsik, komunikasi dan
kompensasi finansial secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan PT. Buton Mandiri Perdana.
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